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Harakatuna.com – Muadz bin Jabal adalah salah satu sahabat Rasulullah yang
terkenal akan kecerdasannya. Selain itu, ia juga terkenal sebagai sahabat yang
selalu berpegang teguh kepada Al-Quran dan sunah. Hal ini  bisa dilihat dari
jawaban Muadz bin Jabal ketika ditanya Rasulullah saat hendak pergi ke Yaman
untuk menjadi hakim

أن رسول اله صل اله عليه وسلم لما أراد أن يبعث معاذا إل اليمن قال كيف تقض إذا عرض لك
قضاء قال أقض بتاب اله قال فإن لم تجد ف كتاب اله قال فبسنة رسول اله صل اله عليه وسلم قال

..…فإن لم تجد ف سنة رسول اله صل اله عليه وسلم ولا ف كتاب اله قال أجتهد رأي ولا آلو

Artinya: “Bahwasanya Rasulullah ketika mengutus Muadz ke Yaman bersabda,
“Bagaimana engkau akan menghukum apabila datang kepadamu satu perkara ?”.
Ia (Muadz) menjawab : “Saya akan menghukum dengan Kitabullah”. Sabda beliau,
“Bagaimana  bila  tidak  terdapat  di  Kitabullah  ?”.  Ia  menjawab  :  “Saya  akan
menghukum dengan Sunah Rasulullah”. Beliau bersabda, “Bagaimana jika tidak
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terdapat  dalam  Sunah  Rasulullah  ?”.  Ia  menjawab,  “Saya  berijtihad  dengan
pikiran saya dan tidak akan mundur…”.

Zikir Spesial Untuk Muadz Bin Jabal
Demikian cerdas Jawaban Muadz bin Jabal,  sehingga suatu ketika Rasulullah
sampai  mengatakan  bahwa  Rasulullah  amat  mencintainya.  Karena  kecintaan
terhadapnya, Rasulullah memberikan sebuah zikir spesial kepadanya

ّنا هالاذُ ! وعا مي :قَالو دِهخَذَ بِيا لَّمسو هلَيع هال َّلص هال ولسنَّ ره عنه اال رض لبج ناذِ بعم نع
نسحرِكَ وُشرِكَ وذِك َلع ّنعا ماللَّه : تَقُول ةَص لرِ كبد ف نتَدَع  ُاذعا ميكَ يوصا : كَ، فَقَالبح
عبادتكَ

Artinya: “Dari Muadz bin Jabal, sesungguhnya Rasulullah mengambil tangannya,
lalu bersabda, “Hai Muadz, demi Allah, sesungguhnya aku mencintaimu.’ Setelah
mengatakan demikian, Rasulullah bersabda kembali, ‘Aku berpesan kepadamu,
Jangan sampai kamu meninggalkan setiap selesai melaksanakan shalat supaya
membaca:

اللَّهم اعنّ علَ ذِكرِكَ وشُرِكَ وحسن عبادتكَ

Allâhumma aínnî ‘alâ dzikrika wa syukrika wa husni ‘ibâdatik

Artinya: ‘Ya Allah, semoga Engkau memberi pertolongan kepada kami untuk bisa
selalu ingat kepada-Mu, syukur kepada-Mu, dan beribadah dengan baik kepada-
Mu’.”

Walaupun secara tersurat hadis ini ditujukan kepada sahabat Muadz bin jabal.
Namun secara tersurat hadis ini ditujukan juga kepada semua Umat Islam. Oleh
karenanya Yuks amalkan zikir spesial Rasulullah ini.!


